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IMPLEMENTATION OF GREEN TOURISM VILLAGE MANAGEMENT
BILEBANTE VILLAGE, CENTRAL LOMBOK

Adam Rahmadi Akbar
NIM: 2215885031

ABSTRACT

This research aims to explore the management implementation of the Bilebante
Green Tourism Village, Central Lombok, using the POAC (Planning, Organizing,
Actuating, Controlling) management theory approach and the Green Tourism
concept. This research focuses on developing the Green Tourism Village concept
as a sustainability model that integrates economic, social and environmental
aspects. The methods used in this research include in-depth interviews with
village managers, direct observation, and analysis of related documentation, such
as financial reports and visitor data. Data was collected using qualitative
techniques and analyzed using descriptive methods to describe the implementation
of POAC management in this village. The research results show that the Bilebante
Green Tourism Village has succeeded in implementing POAC management well.
Careful planning can be seen from the development of infrastructure and
community-based tourism programs. Organizing is carried out by dividing tasks
clearly in the village organizational structure. Mobilization or actuating involves
active community participation in tourism activities and environmental
conservation, while control is carried out through routine evaluation and policy
adjustments to increase the effectiveness of existing programs. Apart from that,
the implementation of the Green Tourism concept has succeeded in increasing
environmental awareness and community participation in preserving local nature.
This research concludes that the implementation of POAC and Green Tourism
management in the Bilebante Green Tourism Village has had a positive impact on
economic, social and environmental sustainability, and can be a model for the
development  of other green  tourism  villages in  Indonesia.
Keywords : POAC Management, Green Tourism, Green Tourism Village,
Bilebante
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN DESA WISATA HIJAU
DESA BILEBANTE, LOMBOK TENGAH

Adam Rahmadi Akbar
NIM: 2215885031

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi manajemen Desa
Wisata Hijau Bilebante, Lombok Tengah, menggunakan pendekatan teori
manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dan konsep
Green Tourism. Penelitian ini berfokus pada pengembangan konsep Desa Wisata
Hijau sebagai model keberlanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara
mendalam dengan pengelola desa, observasi langsung, dan analisis dokumentasi
terkait, seperti laporan keuangan dan data pengunjung. Data dikumpulkan melalui
teknik kualitatif dan dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk
menggambarkan penerapan manajemen POAC di desa ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Desa Wisata Hijau Bilebante telah berhasil
mengimplementasikan manajemen POAC dengan baik. Perencanaan yang matang
terlihat dari pengembangan infrastruktur dan program wisata berbasis masyarakat.
Pengorganisasian dilakukan dengan membagi tugas secara jelas dalam struktur
organisasi desa. Penggerakan atau actuating melibatkan partisipasi aktif
masyarakat dalam kegiatan wisata dan pelestarian lingkungan, sementara
pengendalian atau controlling dilakukan melalui evaluasi rutin dan penyesuaian
kebijakan untuk meningkatkan efektivitas program yang ada. Selain itu,
penerapan konsep Green Tourism berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan
dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian alam setempat. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa penerapan manajemen POAC dan Green Tourism di
Desa Wisata Hijau Bilebante memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan
ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta dapat menjadi model bagi pengembangan
desa wisata hijau lainnya di Indonesia.

Kata Kunci : Manajemen POAC, Green Tourism, Desa Wisata Hijau, Bilebante.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan membangun desa wisata bukan lagi untuk kesejahteraan warga dan
pelestarian area namun hanya untuk mengejar jumlah Kkunjungan turis.
Dampaknya banyak daya tarik pedesaan yang rusak disebabkan dari wujud wisata
massal yang dicoba, sementara itu hal ini dapat merusak sumber energi pedesaan
dalam jangka panjang (Yulianto, 2016). Desa wisata hijau adalah konsep yang
diperkenalkan untuk memperbaiki keadaan tersebut. Konsep ini adalah jawaban
atas kepedulian pada lingkungan sebagaimana yang disampaikan UNICEF
melalui agenda 21.

Kebijakan pariwisata dalam konteks Indonesia diatur oleh Peraturan
Menteri Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016, yang menggambarkan Pedoman
Destinasi Pariwisata Berkelanjutan. Kerangka peraturan ini menggabungkan
pertimbangan lingkungan sebagai kriteria fundamental untuk pelaksanaan
kegiatan pariwisata (Indonesia, 2016). Selanjutnya, ketentuan yang diartikulasikan
dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Pariwisata menggarisbawahi
bahwa organisasi pariwisata harus mematuhi prinsip-prinsip yang bertujuan untuk
memastikan pelestarian alam dan lingkungan (Kebudayaan, 2009). Kementerian
Pariwisata telah membentuk Nota Kesepahaman (MoU) dengan 11
Kabupaten/Kota dan Lembaga Akademik untuk memfasilitasi pelaksanaan
inisiatif pengembangan pariwisata berkelanjutan. Meskipun demikian, penilaian

evaluatif yang dilakukan oleh Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI)
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mengenai Kinerja pariwisata berbagai negara, khususnya dalam kaitannya dengan
kelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam, menunjukkan bahwa
Indonesia berada di posisi ke-131 dari 136 negara yang dinilai (WEF, 2017).
Kinerja yang kurang ini disebabkan oleh kegigihan kegiatan yang mengakibatkan
eksploitasi ekosistem yang berlebihan di dalam tujuan wisata

Di Indonesia, salah satu bentuk destinasi wisata berkelanjutan adalah desa
wisata, dalam menunjang kemajuan desa wisata memiliki dua konsep utama
dalam komponen desa wisata (Zebua, 2016). Pertama adalah akomodasi yang
dijadikan tempat tinggal wisata, biasanya desa wisata memanfaatkan tempat
tinggal masyarakat setempat dan ruang yang dikembangkan di daerah sekitar desa
wisata. Kedua adalah daya tarik atau daya tarik, daya tarik desa wisata berupa
kehidupan sehari-hari masyarakat setempat beserta kondisi lingkungan khas
pedesaan yang memungkinkan wisatawan untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan masyarakat setempat. Selain akomodasi dan atraksi, komponen desa
wisata dilihat dari keunikan dan keaslian desa wisata. Letak desa yang berada
pada lokasi yang memiliki kondisi alam yang luar biasa, budaya unik yang dapat
menarik pengunjung, dan berpotensi untuk dikembangkan baik dari sarana
maupun prasarana (Puspita et al., 2014).

Di Provinsi Nusa Tenggara Barat, di antara banyaknya prospek pariwisata,
salah satu entitas penting adalah desa wisata ramah lingkungan, Bilebante, yang
memiliki potensi signifikan. Bilebante mengacu pada sebuah desa yang terletak di
Pringgarata Kelurahan, di Kabupaten Lombok Tengah. Desa Bilebante

menyediakan panorama pedesaan yang indah yang dapat diakses melalui
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bersepeda, serta kesempatan untuk menikmati kelezatan kuliner lokal Bilebante.
Desa Bilebante mendapat manfaat dari bantuan langsung dari Kementerian Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), Kementerian Desa, dan Deutsche
Gesellschaft flr Internationale Zusammenarbeit (G1Z). Selanjutnya, Pemerintah
Provinsi Nusa Tenggara Barat secara resmi mengakui Desa Bilebante sebagai
Desa Wisata Hijau (DWH) pada 2 September 2016.

Beragam potensi Desa Wisata Hijau Bilebante memang tidak perlu
diragukan lagi. Desa tersebut merupakan desa yang telah menjadi ikon wisata di
Kabupaten Lombok Tengah. Bilebante memiliki beragam produk dan aktivitas
unggulan yang lengkap mulai dari sambal, kacang peyek, lulur tradisional
Bilebante, tortilla bilebante, pesona pedesaan, cooking class dan bike travel.
Dalam memajukan Desa Wisata Hijau Bilebante terdapat Kompepar (Kelompok
Penggerak Pariwisata) di belakangnya yang bernama Jari Sholah (Bilebante,
2023).

Desa Bilebante memanfaatkan daya tarik alamnya sebagai magnet dalam
menarik wisatawan. Selain mengunggulkan daya tarik alam, adapun kegiatannya
yaitu seperti adanya cooking kelas dalam pembuatan minyak jeleng dan masih
banyak lainnya yang dimana bertujuan untuk memperkenalkan budaya yang
mereka miliki. Daya tarik alam dan daya tarik budaya sangatlah dimanfaatkan
dalam perkembangan Desa Bilebante, dalam menyokong 2 hal tersebut
akomodasi berupa homestay yang mereka miliki membantu juga dalam
perkembangan desa. Para wisatawan yang ingin merasakan secara langsung

kehidupan desa bilebante dapat menginap di rumah warga yang dijadikan
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homestay.

Potensi wisata Desa Wisata Hijau Bilebante terletak pada keindahan
alamnya, yang terdiri dari hamparan sawah yang masih hidup dan asri. Namun,
Desa Bilebante juga memiliki banyak tempat wisata alam buatan. Desa Wisata
Hijau Bilebante memiliki beberapa objek wisata alam buatan, termasuk: 1. Pasar
Pancingan. Model pasar pancingan meniru pasar, atau peken, yang sering
ditemukan di banyak desa di Lombok. Pasar pancingan ini menawarkan berbagai
aktivitas, seperti memancing, memanah, dan menikmati hiburan umum serta
makanan.. 2. Kebon Herbal: Desa Wisata Hijau Bilebante tidak hanya memiliki
pasar pancingan sebagai objek wisatanya. Ada juga kebun herbal seluas 400 meter
persegi dengan 200 jenis tanaman obat yang berkhasiat untuk menyembuhkan
penyakit. Masuk ke kebun herbal adalah 5 ribu per orang. 3. Lembah Gardena:
Objek wisata ini mengikuti konsep ekowisata dan menawarkan keindahan
panorama alam dengan pepohonan, taman, dan kolam renang. Biaya masuk ke
Lembah Gardena adalah 15 ribu per orang. 4. Paket Sepeda dan ATV: Paket
sepeda dan ATV dapat digunakan untuk berkeliling desa wisata hijau Bilebante,
memungkinkan Anda melihat aktivitas masyarakat dan menikmati pemandangan
alam yang indah sepanjang jalan dan di sekitar tempat wisata. Paket sepeda dan
ATV berharga lima puluh ribu rupiah per orang, dan paket ATV berharga lima
puluh hingga lima puluh menit. Desa Wisata Hijau Bilebante memiliki banyak
daya tarik wisata lain selain yang telah disebutkan di atas. Salah satu potensi
wisata yang dimaksud adalah desa wisata kebugaran yang dimulai pada tahun

2018. Ini akan membuat Desa Wisata Hijau Bilebante unik dan membedakannya
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dari tempat lain.

Pengelolaan dan pembangunan yang berkelanjutan diperlukan agar desa
wisata terus menarik wisatawan. Manajemen pariwisata, juga dikenal sebagali
"manajemen pariwisata”, adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
mobilisasi, dan pengawasan tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu dengan menggunakan sumber daya manusia dan alam. Manajemen Desa
Bilebante sangat baik, seperti yang ditunjukkan oleh organisasi yang rapi dan
pembagian tugas yang jelas. Organisasi harus memiliki sistem kinerja yang baik
dan sesuai. Salah satu cara untuk mengukur kinerja karyawan adalah dengan
melihat fungsi manajemen POAC, vyaitu perencanaan, pengorganisasian,
penggerak, dan pengendalian. Jika keempat fungsi tersebut dilakukan dengan
baik, manajemen dianggap berhasil. Satu aspek akan berdampak pada yang lain
secara keseluruhan..

Planning menurpakan pemilihan fakta, hubungan antara fakta, dan
pembuatan dan penggunaan asumsi untuk masa depan adalah bagian dari
perencanaan. Ini juga mencakup merumuskan kegiatan yang diperlukan.
Perencanaan mencakup penetapan tujuan dan penetapan langka untuk mencapai
tujuan bersama. Pengorganisasian, juga dikenal sebagai pengorganisasian, adalah
penetapan tugas-tugas untuk masing-masing unit.

Pengorganisasian juga mencakup penentuan, pengelompokan, dan
penyusunan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Selain itu,
pengorganisasian juga mencakup penugasan setiap aktivitas dan membagi tugas

setiap orang secara khusus.
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Actuating atau pelaksanaan adalah aktivitas yang diatur sesuai dengan
tujuan organisasi, yang mengubah rencana menjadi tindakan. Kontrol memastikan
bahwa kinerja sesuai dengan rencana, membandingkan kinerja sebenarnya dengan
standar yang telah ditentukan

Controlling memastikan kinerja sesuai dengan rencana, hal ini
membandingkan antara kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan.
Kontrol memiliki peran yang sangat penting karena mereka dapat memer iksa
apakah pelaksanaan berjalan dengan baik dan terarah..

Dilihat dari manajemen Desa Wisata Hijau Bilebante yang sudah tertata
dengan baik dibandingkan dengan desa wisata yang lain di Nusa Tenggara Barat,
hal tersebut menimbulkan pertanyaan apakah Desa Wisata Bilebante merupakan
desa wisata hijau berdasarkan manajemen POAC terlihat dari tertatanya desa
tersebut dengan rapi.

Penelitian terapan ini dilakukan karena referensi penelitian terdahulu
mengenai konsep POAC hanya membahas di desa wisata sedangkan pembahasan
mengenai konsep POAC di desa wisata hijau masih minim. Selain itu penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah model manajemen POAC di Desa
Bilebante sebagai desa wisata hijau?.

Pemilihan Desa Bilebante sebagai lokus penelitian dikarenakan desa
tersebut pada tahun 2017, Desa Bilebante dinobatkan sebagai Desa Wisata
Terbaik dalam Desa Wisata Award 2017 oleh Kemendes PDTT karena dianggap
mampu menggerakkan perekonomian melalui Desa Wisata. Pada tanggal 2

September 2016, Pemerintah Provinsi NTB menetapkan Desa Bilebante sebagai
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Desa Wisata Hijau (DWH). Dengan 2 penghargaan tersebut peneliti ingin
mengetahui konsep POAC apa saja yang telah diterapkan desa tersebut sehingga

mendapatkan gelar tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi manajemen desa wisata hijau Desa Bilebante,
Lombok Tengah ?
2. Bagaimana model implementasi manajemen desa wisata hijau Desa

Bilebante, Lombok Tengah ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi manajemen desa
wisata hijau di Desa Bilebante, Lombok Tengah.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk menganalisis implementasi manajemen desa wisata hijau di Desa

Bilebante.

2. Untuk merancang model implementasi manajemen desa wisata hijau di

Desa Bilebante.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
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1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan untuk mengetahui seperti apakah penerapan manajemen desa
wisata hijau dan pentingnya manajemen desa wisata hijau di Desa
Bilebante.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini
untuk dimanfaatkan sebagai pengetahuan dan sumber data untuk
penelitian selanjutnya

a) Bagi Mahasiswa

Kajian ini dapat membantu mahasiswa menemukan masalah baru dan
memperluas pengetahuan mereka.

b) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil kajian ini sebagai tambahan informasi terkait dengan konsep

manajemen yang ada di desa wisata hijau bagi para peneliti berikutnya
yang akan menganalisa masalah yang serupa dengan tujuan untuk
menyempurnakan penelitian yang sudah ada.

c) Bagi Masyarakat Desa Bilebante

Hasil kajian dapat menjadi dasar untuk mengoperasikan Desa Bilebante

yang lebih baik dengan penerapan desa wisata hijau yang sudah ada.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini menjawab rumusan masalah yang sudah
disusun. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pada divisi pasar pancing planning meliputi penentuan jadwal kegiatan
pasar, alokasi area untuk pedagang, serta pengaturan fasilitas yang mendukung
kenyamanan pengunjung. Dalam perencanaan ini, mempertimbangkan aspek
keberlanjutan lingkungan adalah hal yang diutamakan. Organizing di divisi ini
melibatkan pembagian tugas kepada setiap anggota tim, mulai dari keamanan,
kebersihan, hingga pelayanan pedagang. Controlling pada divisi pasar pancing
dilakukan melalui monitoring rutin terhadap kegiatan pasar pancing dan evaluasi
berkala untuk memastikan keberlanjutan dan efisiensi operasional dari pasar
pancingan.

Untuk divisi kebun herbal, planning mencakup penanaman berbagai jenis
tanaman obat dan pengaturan rotasi tanaman untuk menjaga kesuburan tanah.
Organizing melibatkan pembagian jadwal merawat tanaman, petugas untuk
memanen, dan tugas untuk cooking class pembuatan jamu. Actuating meliputi
aktivitas sehari-hari seperti penyiraman, pemupukan, dan pemanenan. Dan
controlling pada divisi kebun herbal yaitu dilakukan melalui inspeksi rutin dan
evaluasi terhadap kesehatan tanaman dan produktivitas kebun herbal yang

dimiliki.
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Planning pada divisi sepeda meliputi rute perjalanan, pembuatan jadwal
penyewaan, dan pendampingan selama penyewaan sepeda. Sedangkan
organizing pada divisi sepeda mencakup pengaturan sepeda dan pembagian tugas
kepada anggota divisi sepeda seperti . Actuating melibatkan pelayanan
penyewaan sepeda dan panduan rute perjalanan. Dan controlling di divisi sepeda
dilakukan melalui inspeksi rutin terhadap kondisi sepeda dan evaluasi layanan
pemandu.

Pada divisi sepeda, planning meliputi pembuatan rute perjalanan,
pembuatan jadwal penyewaan sepeda dan pendampingan wisatawan selama
menyewa sepeda. Dan organizing mencakup pengaturan sepeda dan pembagian
tugas kepada pemandu. Actuating divisi sepeda melibatkan pelayanan
penyewaan sepeda dan panduan rute perjalanan untuk pengendalian atau
controlling dilakukan melalui inspeksi rutin terhadap kondisi sepeda dan evaluasi
layanan pemandu sepeda.

Dalam divisi terapi planning mencakup penjadwal layanan terapi dan
pelatihan rutin untuk terapis. Organizing melibatkan pengaturan ruang terapi dan
alokasi tugas kepada para terapis. Actuating mencakup pemberian layanan terapi
sesuai standar dan prosedur yang ditetapkan. Controlling dilakukan melalui
feedback dari wisatawan yang sudah berkunjung dan menikmati paket terapi
selain itu juga pengendalian dilakukan melalui evaluasi performa terapis.

Divisi Kuliner planning meliputi menu harian dan pemanfaat sumber
bahan baku ramah lingkungan yang berasal dari pertanian dan peternakan

masyarakat sekitar. Organizing pada divisi kuliner mencakup pembagian tugas di
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dapur dan manajemen stok bahan baku. Actuating melibatkan persiapan dan
penyajian makanan sesuai standar kebersihan dan kualitas. Controlling dilakukan
melalui inspeksi kualitas bahan baku dan rasa makanan secara rutin.

Desa Wisata Hijau (DWH) Bilebante secara umum melibatkan berbagai
pihak penting, melibatkan semua divisi di DWH Bilebante, wisatawan, asosiasi desa
wisata, dan kepala desa. Proses perencanaan di Desa Wisata Hijau Bilebante
melibatkan penyusunan kebijakan yang mencakup panduan operasional standar
(SOP) dan rencana kerja (work plan) yang komprehensif. Setiap divisi di DWH
Bilebante memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, sehingga memastikan
pengelolaan yang efisien dan efektif. Keterlibatan anggota dalam proses
perencanaan juga diupayakan untuk meningkatkan pengelolaan dan partisipasi
aktif dari semua pihak yang terlibat. Organizing di DWH Bilebante dilakukan
melalui sistem yang terstruktur dengan baik. Pendaftaran wisatawan dilakukan
melalui satu pintu, yang memudahkan proses administrasi dan penyampaian
informasi tentang fasilitas dan aktivitas yang tersedia. Staf yang tersedia cukup
memadai dan kooperatif, memastikan setiap wisatawan mendapatkan pelayanan
yang baik. Pengaturan acara dan penjadwalan kegiatan dilakukan dengan teliti,
menunjukkan adanya pengorganisasian yang efektif. Actuating di DWH
Bilebante menunjukkan responsivitas dan efektivitas staf dalam memberikan
layanan kepada wisatawan. Informasi yang diberikan kepada wisatawan tentang
kegiatan dan atraksi di DWH Bilebante sangat jelas, dan staf siap memberikan
bantuan dan arahan yang diperlukan. Pengelola DWH Bilebante membuat

kebijakan, SOP, dan work plan yang mengarahkan pelaksanaan kegiatan sehari-
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hari. Motivasi anggota kelompok sadar wisata (pokdarwis) dilakukan melalui
pemberian pemahaman terkait desa wisata, dengan pertemuan rutin untuk
memastikan koordinasi yang baik. Controlling di DWH Bilebante melibatkan
aturan dan regulasi yang jelas untuk menjaga keamanan dan Kketertiban.
Kebersihan dan pemeliharaan fasilitas umum juga menjadi fokus utama,
meskipun ada beberapa masukan untuk peningkatan lebih lanjut. Pengawasan
terhadap kegiatan wisatawan dilakukan dengan cukup efektif, dengan evaluasi
yang dilakukan setiap selesai event. Dokumentasi berupa daftar hadir dan notulen
digunakan sebagai bukti evaluasi, dan kontrol keuangan dipantau oleh bagian
keuangan untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas

Model implementasi manajemen desa wisata hijau di Desa Bilebante
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang
komprehensif. Perencanaan melibatkan identifikasi potensi wisata dan kebutuhan
pengembangan yang berkelanjutan. Pengorganisasian mencakup pembentukan
struktur organisasi yang melibatkan masyarakat lokal melalui kelompok sadar
wisata (Pokdarwis). Pelaksanaan mencakup berbagai kegiatan wisata yang ramah
lingkungan, seperti pengelolaan sampah, pemanfaatan bahan yang berasal dari
masyarakat, pengembangan kebon herbal, dan paket tour menggunakan sepeda.
Pengendalian dilakukan melalui monitoring dan evaluasi berkala untuk
memastikan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
dan berdampak positif bagi lingkungan serta masyarakat setempat. Model
tersebut sudah dilakukan di Desa Wisata Hijau Bilebante dengan hasil yang

sangat bagus. Model implementasi manajemen desa wisata hijau juga dapat
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dijadikan acuan bagi desa wisata yang akan dibangun atau yang sedang
berkembang sehingga desa wisata tersebut dapat menjadi desa wisata yang maju
dan mandiri dengan mementingkan konsep keberlanjutan seperti Desa Wisata
Hijau Bilebante.
6.2 Rekomendasi

Rekomendasi dari penulis untuk meningkatkan dan mempertahankan
keberhasilan Desa Wisata Hijau Bilebante, yaitu ada beberapa rekomendasi dapat
diusulkan sebagai berikut:

Pertama, perlu dilakukan peningkatan kebersihan pada fasilitas umum
untuk meningkatkan kenyamanan dan aksesibilitas wisatawan. Kedua, penting
untuk memberikan pelatihan berkala kepada masyarakat lokal dan anggota
Pokdarwis dalam pengelolaan desa wisata, pelestarian lingkungan, dan pelayanan
wisatawan. Ketiga, strategi promosi yang lebih efektif dan inovatif diperlukan
untuk menarik lebih banyak wisatawan, baik domestik maupun internasional.
Keempat, perlu variasi yang lebih terhadap produk wisata yang ditawarkan,
seperti kegiatan berbasis budaya, petualangan alam, dan wellness tourism, akan
menarik minat berbagai segmen wisatawan dan memperpanjang masa tinggal
mereka. Setelah itu yang kelima kolaborasi yang kuat antara masyarakat,
pemerintah, akademisi, dan sektor swasta perlu terus diperkuat untuk
memastikan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. Terakhir, penerapan
sistem monitoring dan evaluasi yang ketat diperlukan untuk menilai dampak
pariwisata terhadap lingkungan, budaya, dan ekonomi lokal, serta melakukan

penyesuaian kebijakan dan program berdasarkan hasil evaluasi agar tetap
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terjaganya keaslian desa wisata. Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi
ini, Desa Wisata Hijau Bilebante dapat terus berkembang sebagai destinasi
wisata berkelanjutan yang memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat lokal
dan lingkungan sekitarnya dan juga dapat dijadikan acuan bagi desa wisata

lainnya yang sedang berkembang.
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